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PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menganalisis
faktor-faktor penyebab terjadinya praktik nikah siri di Nagari Aur Duri
Surantih, serta memahami implikasinya terdapat hak-hak perempuan dan
anak yang lahir dari pernikahan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara
dan dokumentasi, penulis menyimpulkan bahwa praktik nikah siri di Nagari
Aur Duri Surantih dilandasi oleh berbagai faktor kompleks, baik dari aspek
sosial, ekonomi, pengetahuan, hingga adat budaya yang berlaku ditengah
masyarakat.

Faktor pertama yang dominan adalah faktor ekonomi, banyak
pasangan yang memilih melakukan pernikahan siri karena tidak mampu
menanggung biaya pernikahan dan biaya resepsi. Bukannya hanya faktor
ekonomi. Faktor usia juga memungkinkan banyaknya pasangan yang
menikah siri, di Indonesia usia yang dilegalkan untuk menikah yaitu 19
tahun, dibawah 19 tahun maka harus melakukan dispensasi nikah di
pengadilan agama. Faktor ketiga karena kurangnya pemahaman
masyarakat tentang pentingnya pencatatan nikah. Faktor keempat karena
tidak direstuhi orang tua, banyak pasangan yang memilih melakukan nikah
siri karena tidak direstuhi orang tua, bagi mereka sah dulu, cepat atau
lambat pasti direstuhi. Faktor kelima karena nikah sesuku, faktor keenam
karena urgent (mendesak) seperti hamil diluar nikah, desakan keluarga
atau tekanan sosial yang membuat pasangan menikah siri. Dalam kondisi
seperti ini banyak pasangan memilih menikah siri untuk menghindari hal-
hal yang memungkinkan akan terjadi.

Pernikahan siri juga banyak membuat dampak terutama terhadap
pemenuhan hak-hak perempuan atau istri dan anak. Banyak istri dari
pernikahan siri tidak mendapatkan haknya secara penuh seperti nafkah,
perlindungan hukum dan pengakuan sosial. Bukan hanya istri anak juga
mendapatkan dampak dari pernikahan orang tuanya seperti kesulitan
mendapatkan akta kelahiran, masuk sekolah bahkan nafkah dan hak waris
dari ayahnya. Hal ini menunjukan bahwa nikah siri banyak berdampak yang
merugikan berbagai pihak terutama pihak perempuan dan anak yang

seharunya mendapatkan perlindungan hukum
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa
saran:

a. Untuk pasangan yang sudah telanjur melakukan nikah siri, maka
sebaiknya segera mendaftarkan pernikahannya ke Kantor Urusan
Agama (KUA) dan untuk keluarga sebaiknya memberi nasihat serta
dukungan untuk itsbat nikah guna melindungi hak istri dan anak.

b. Untuk pasangan ingin menikah, sebaiknya melakukan pernikahan yang
sah bukan hanya secara agama tapi juga tercatat sah secara Negara,
karena hal tersebut akan berdampak nantinya ketika sudah berumah
tangga.

c. Untuk pasangan yang ingin menikah tapi terhalang umur sebaiknya
melakukan dispensasi nikah atau menunggu sampai usia yang sudah
dilegalkan oleh undang-undang

d. Untuk para penyuluh agama yang ada di Nagari tersebut, hendaknya
sering memberikan penyuluhan-penyuluhan agama khususnya dalam
masalah yang berhubungan tentang nikah siri dan dan dampak dari
pernikahan tersebut

e. Untuk para pemuka agama dan tokoh masyarakat, seharusnya tidak
hanya mendepankan ketentuan atau kebiasaan masyarakat tapi juga

ketentuan-ketentuan yang sudah diatur oleh agama dan Negara.
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